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ABSTRAK

Menurut WHO pemberian ASI eksklusif di dunia 48% masih dibawah
target. Pemberian ASI di Indonesia selama 2 tahun kehidupan seorang bayi terjadi
penurunan pada tahun 2022 menjadi 86,5% pada tahun 2023 menjadi 63,9% dan
masih dibawah target 80%. Sumatera Barat tahun 2023 mencatat cakupan
pemberian ASI 78,3%, turun tahun 2022 sebanyak 80,2%. Pencapaian ASI
terendah di Kota Padang 70,3%. Masalah menyusui yang paling banyak terjadi
pada ibu menyusui terdiri dari puting susu lecet 56,4%, bendungan payudara
36,12% dan mastitis 7,5%. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh
Terapi Pijat Oksistosin Terhadap Kelancaran ASI Pada Ibu Menyusui di Ruangan
Kebidanan RSUD Dr. Rasidin Padang Tahun 2025.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian Pre
Eksperiment Design dengan jenis rancangan Pre-Post Test One Group Design.
Penelitian dilaksanakan bulan Maret — Agustus 2025. Pengumpulan data tanggal
03 - 21 Juli 2025. Populasi pada penelitian ini seluruh ibu post partum yang
ASlInya tidak lancar di Ruangan Kebidanan RSUD Dr. Rasidin Padang bulan
Maret sebanyak 52 orang dengan sampel 14 orang. Teknik pengambilan sampel
purposive sampling. Analisa data menggunakan analisa univariat dan bivariat dan
uji statistik Wilcoxon.

Hasil penelitian menunjukkan rerata kelancaran ASI sebelum diberikan
tertinggi adalah 3 dan rerata kelancaran ASI sesudah diberikan pijat oksitosin
adalah 4,21, Ada Pengaruh Terapi Pijat Oksitosin Terhadap Kelancaran ASI pada
Ibu menyusui di Ruangan Kebidanan RSUD Dr. Rasidin Padang Tahun 2025
(pvalue=0,003).

Kesimpulan penelitian ini pijat oksitosin mempunyai pengaruh terhadap
kelancaran ASI. D Diharapkan perawat dapat memberikan informasi secara
menyeluruh tentang kelancaran ASI pada ibu menyusui dengan cara memberikan
edukasi pada suami dan keluarga untuk proses melakukan pijat oksitosin bagi ibu
dengan ASI tidak lancar.
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ABSTRACT

According to the WHO, the global exclusive breastfeeding rate is 48%,
still below the target. Breastfeeding in Indonesia during the first two years of a
baby's life decreased in 2022 to 86.5%, and in 2023 to 63.9%, still below the
target of 80%. West Sumatra recorded breastfeeding coverage of 78.3% in 2023,
down from 80.2% in 2022. The lowest breastfeeding rate was in Padang City at
70.3%. The most common breastfeeding problems among breastfeeding mothers
were sore nipples (56.4%), breast engorgement (36.12%), and mastitis (7.5%).
The purpose of this study was to determine the effect of oxytocin massage therapy
on breast milk flow in breastfeeding mothers in the obstetrics room of Dr. Rasidin
Padang Regional Hospital in 2025.

This quantitative study used a pre-experimental design with a pre-
posttest one-group design. The study was conducted from March to August 2025.
Data collection took place from July 3 to 21, 2025. The population in this study
was all postpartum mothers with breast milk flow problems in the obstetrics room
of Dr. Rasidin Padang Regional Hospital in March, with a sample size of 14
women. The sampling technique was purposive sampling. Data analysis used
univariate and bivariate analysis, along with the Wilcoxon statistical test.

The results showed that the average breast milk flow before and after
oxytocin massage was 4.21. Oxytocin massage therapy has an effect on breast
milk flow in breastfeeding mothers in the obstetrics room of Dr. Rasidin Padang
Regional Hospital in 2025 (p-value = 0.003).

The conclusion of this study is that oxytocin massage has an effect on the
smooth flow of breast milk. D It is hoped that nurses can provide comprehensive
information about the smooth flow of breast milk in breastfeeding mothers by
providing education to husbands and families about the process of performing
oxytocin massage for mothers with breast milk problem
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